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Abstrak

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan
media video meningkatkan motivasi dan hasil belajar dribbling sepakbola pada peserta didik. Tujuan penelitian adalah
mengetahui pengaruh model pembelajaran NHT berbantuan media video terhadap motivasi dan hasil belajar dribbling
sepakbola pada peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Popopulasi yaitu seluruh peserta didik
kelas XI SMA Negeri 1 Sapeken, Sebanyak 100 orang, teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling,
diperoleh kelas XI MIA | dengan jumlah 25 orang sebagai kelompok kontrol dan kelas X1 MIA 2, 25 orang sebagai
kelompok eksperimen. Analisis data menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Hasil analisis data bahwa nilai
rata-rata 70,28 median sebesar 70,33 mode sebesar 88,00 dan standar deviasi ideal sebesar 15,171 hal ini
menunjukkan bahwa signifikansi pada uji hipotesis diperoleh melalui Uji-t adalah 0.05 yaitu p>0,05 Disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan media video agar meningkatkan motivasi dan hasil belajar
dribbling sepakbola secara signifikan

Kata-kata kunci: Model Pembelajaran, media video, sepakbola
Abstract

The problem of this research is how the influence of the NHT cooperative learning model assisted by video
media increases the motivation and learning outcomes of soccer dribbling in students. The purpose of the study was to
determine the effect of the video-assisted NHT learning model on the motivation and learning outcomes of soccer dribbling
in students. This research is using experimental method. The population is all students of class XI SMA Negeri 1 Sapeken, a
total of 100 people, the sampling technique is simple random sampling, obtained class XI MIA | with a total of 25 people as
the control group and class X1 MIA 2, 25 people as the experimental group. Data analysis using SPSS 16.0 for windows. The
results of data analysis showed that the average value of 70.28, the median of 70.33, the mode of 88.00 and the ideal
standard deviation of 15.171. This indicates that the significance of the hypothesis test obtained through the t-test is 0.05,
namely p>0.05. NHT cooperative learning model assisted by video media to significantly increase motivation and learning

outcomes of soccer dribbling
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu faktor utama yang akan menentukan kualitas suatu
bangsa. Pendidikan bukanlah sesuatu yang bersifat statis, melainkan sesuatu yang bersifat
dinamis, sehingga selalu menuntut adanya perbaikan yang dilangsungkan secara terus-
menerus. (Karimullah et al., 2021). Meningkatnya kualitas bangsa salah satunya ditentukan
oleh tingkat pendidikan yang dimiliki oleh sumber daya manusia (SDM). Proses pelaksanaan
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan. Pembangunan diarahkan untuk
mengembangkan sumber daya manusia dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan
lainnya saling berkaitan dan berlangsung dengan berbarengan (Herdiansyah & Kurniati,
2020). Dalam pelaksanaan pendidikan terdapat proses belajar mengajar antara pendidik dan
peserta didik. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan fisik dan motorik siswa Pembelajaran merupakan upaya penciptaan situasi dan
kondisi yang memungkinkan/merangsang peserta didik untuk belajar. Upaya itu didasarkan
pada pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran, sebagai
individu yang berinteraksi secara aktif dengan sumber belajar (guru, media, dan lingkungan)
dalam upaya mengasah potensi-potensi yang dimiliki untuk mencapai tingkat aktualisasi

yang tinggi.

Dalam melakukan proses pembelajaran dengan baik diperlukan sistematika
pembelajaran. Sistematika pembelajaran merupakan proses yang menjadi kesatuan kerja yang
tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran dimana berlaku dalam semua jenis pelajaran
PJOK. (Jayul & Irwanto, 2020; Mashud, 2019; Pranata et al., 2021). Terdapat tiga komponen
penting yang dikembangkan melalui pembelajaran PJOK di antaranya meningkatkan
kebugaran jasmani dan kesehatan siswa, meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik, serta
meningkatkan pengetahuan siswa dan sikap siswa terhadap prinsip-prinsip gerak serta
bagaimana menerapkannya dalam kehidupan nyata (Herlina & Suherman, 2020; Indrayogi &
Rudi, 2020; Rahmatullah, 2019; Rochman et al., 2020). Melalui pembelajaran PJOK siswa
akan mampu mengembangkan berbagai aspek keterampilan yang berkaitan dengan
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih
melalui kegiatan jasmani, olahraga, dan kesehatan. (Bile et al., 2021; Hasanah et al., 2021;
Jumadi et al., 2021). Hanya saja kenyatan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) masih mengalami permasalahan. Model
pembelajaran yang digunakan guru masih kurang maksimal, sehingga berakibat pada
timbulnya rasa bosan pada diri peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi, presentase hasil belajar tehnik dasar dribling sepak bola,
peserta didik yang tuntas sebanyak 20 orang (70%) dan peserta didik yang tidak tuntas
sebanyak 20 orang (30%) peserta didik yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 10
orang (10%). Kategori baik sebanyak 15 (14%). Kategori cukup baik sebanyak 10 orang
(10%), kategori kurang baik sebanyak 15 orang (17%). Berdasarkan hasil observasi tersebut
terlihat bahwa tingkat ketuntasan peserta didik pada materi sepak bola sangat rendah. Hal ini
disebabkan karena kurangnya antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
Kurangnya minat dan motivasi peserta didik disebabkan karena penerapan model
pembelajaran yang kurang tepat untuk materi sepak bola.

Penggunaan model dan media yang tepat tentunya akan sangat mempengaruhi hasil
belajar dan motivasi peserta didik Model pembelajaran kooperatif dikembangkan jadi
beberapa tipe salah satunya adalah Number Head Together, sebagai salah satu alternatif yang
tepat untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Trianto
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(2007: 82) yang menyatakan NHT dirancang untuk melibatkan lebih banyak peserta didik
dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran. Selain penerapan model yang
tepat pilihan media pembelajaran pun hendaknya menjadiperhtungan dalam proses

pembelajaran. Salah satunya dengan penggunaan video pembelajaran sebagai salah satu
media.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen Adapun rancangan
yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan the randomized pretest- posttest control
group the same subjec design (Kanca, 2010:87) (yang ditampilkan pada gambar berikut):

INI——X——12
P RS

TN T— 00— T2

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Keterangan:

P = Populasi

R = Random

S = Sampel

T1 = Tes Awal (pretest)

T2 = Tes Akhir (posttest)

X = Kelompok Eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperaif tipe NHT
O = Kelompok Kontrol menggunakan model pembelajaran langsung

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 1 Sapeken.
dengan jumlah seluruh peserta didik yaitu 100 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik simple random sampling, sehingga terpilih 2 kelas yaitu kelas XI Mia 1 dan XI Mia 2
sebagai sempel penelitian. Jumlah peserta didik sebagai berikut: kelas X1 Mia 1 sebanyak
25 orang dan X1 Mia 2, 25 orang, sehingga keseluruhan jumlah sampel penelitian adalah 50

orang. Dua kelas yang terpilih selanjutnya setelah diundi akan menetapkan kelas eksperimen
dan kelas control.
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Tabel 1. Distribusi Sampel Penelitian

Jumlah
No Samp_e! Metode Pembelajaran Pgsgrta
Penelitian didik
(orang)
1 Xl Mial Konvensional (metode ceramah) 25
2 XI Mia 2 Kooperatif tipe NHT 25
Jumlah keseluruhan peserta didik 50

Sebelum dilakukan pengujian untuk mendapatkan simpulan, data yang diperoleh
perlu diuji normalitas dan homogenitasnya. Uji normalitas digunakan untuk menentukan data
dalam kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal,
maka uji hipotesis dapat dilakukan. Pengujian normalitas sebaran data dengan menerapkan
teknik Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk sampel besar
maupun sampel kecil dan berupa data interval. Hipotesis statistik yang digunakan adalah
sebagai berikut.

Hy: data hasil belajar dribbling sepakbola peserta didik berasal dari populasi yang
berdistribusi normal

Hi. data hasil belajar dribbling sepakbola peserta didik berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal

Apabila diperoleh p> 0,05 maka H, yang menyatakan data berasal dari subjek yang
berdistribusi normal dapat diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengambilan sampel pada penelitian di ambil dari kelas XI di sekolah antara lain pada
SMA Negeri 1 Sapeken di kelas XI Mial di peroleh 25 peserta didik dan kelas XI Mia2 25
peserta didik. Pengambilan data pada penelitian ini di laksanakan dengan teknik “Simple
random sampling dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian ini
diperoleh melalui pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti. Untuk mempermudah
penyajian data penelitian, maka data dribling sepakbola sebelum dianalisis perlu
dideskripsikan. Data tentang hasil belajar teknik dasar dribbling sepakbola diperoleh melalui
tes untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data yang dianalisis adalah skor
posttest. rangkuman analisis terhadap data hasil belajar teknik dasar dribbling sepakbola pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together Berbantuan Media Video Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Dribling
Sepakbola, yaitu faktor tehnik dribling sepakbola, Berikut adalah hasil dari analisis data Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Berbantuan Media Video Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Dribling Sepakbola.
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VARIDON

42 44 51 53 55 57T B0 B 684 B B T 77T A0 &2 &8 93 497
VARDODOT

Berdasarkan hasil analisis posttest sampel diperoleh rata-rata skor 70,28 median sebesar
70,33 mode sebesar 88,00 dan standar deviasi ideal sebesar 15,171 Sebelum uji hipotesis
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat terhadap sebaran data yang meliputi
uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. Berikut ini diuraikan mengenai hasil
pengujian normalitas sebaran data dan homogenitas varian terhadap hasil belajar teknik dasar
dribbling sepakbola.

Uji normalitas yang digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai sig pada kolom
Kolmogorov-Smirnov untuk kedua kelas lebih dari 0.05 maka data kedua kelas berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Nilai sig untuk kelas XI Mial dan kelas XI Mia2 adalah
0.200 dan 0.120 yaitu lebih dari dari 0.05 sehingga data kedua kelas berasal dari populasi
yang berdistribusi normal distribusi frekuensi pengkategorian dapat dilihat pada table 2
sebagai berikut:

Interval kategori frekuensi presentase
>85 - 100 SB 10 100%
>75 -85 B 18 92%
<65-75 C 10 66%
<65 K 12 36%

Uji homogenitas varian dilakukan dengan pengelompokan berdasarkan model pembelajaran,
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan model pembelajaran konvensional.
Uji homogenitas varians antar kelompok dilakukan dengan bantuan SPSS 16.00 for Windows
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dengan menggunakan Levene’s Test Of Equality Error Variance. Hipotesis statistik yang
diuji dalam pengujian homogenitas adalah sebagai berikut:

Ho : variansi pada setiap kelompok adalah sama (homogen)
Ha : variansi pada setiap kelompok tidak sama (tidak (homogen)

Dengan kriteria pengujian yang digunakan adalah terima Ho jika nilai p> 0,05 dimana data
memiliki varians yang sama apabila angka signifikansi yang dihasilkan lebih dari 0,05. Data
yang dianalisis adalah skor posttest. Rangkuman hasil perhitungan homogenitas data
menggunakan SPSS 16.00 for Windows

Tabel.
Test Value =0
_ St 95% Confidence
Sig.  Mean Eror Interval of the
F sig T Df (2- Differenc . Difference
) Differe
tailed) e
nce Lower Upper
Equal
Posst“e variances 8'g3 005 1;;14 1448 .000 33.60000 2.31974 28.93585 38.26415
assumed
Equal
variances 14.4°37.05 110 33.60000 2.31974 28.89999 38.30001
not 84 5
assumed

Tabel 4.4
Ringkasan Analisis Uji-t Dengan Menggunakan SPSS 16.00 for Windows
Sample Test

Pada Tabel 4.4 hasil uji Kolom sig (2-tailed) jika nilai p < 0.05 artinya Ho ditolak dan
Ha diterima. Nilai sig untuk uji hipotesis adalah 0.05 < 0.05 (p< 0.05) sehingga H, ditolak dan
Ha diterima. Hasil ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar teknik dasar
dribbling sepakbola antara peserta didik yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dengan peserta didik yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran
konvensional. Sehingga model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar teknik dasar dribbling sepakbola pada peserta didik kelas XI SMA
Negeri 1 Sapeken. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar teknik dasar dribbling sepakbola peserta didik yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan peserta didik yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional, ini berarti model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh
terhadap hasil belajar teknik dasar dribbling sepakbola. Dalam penelitian ini masing-masing
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kelompok penelitian diberikan perlakuan yang berbeda, dimana kelompok eksperimen
diberikan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe NHT sedangkan pada
kelompok kontrol diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional. NHT adalah salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 orang yang memiliki kemampuan, jenis kelamin
dan suku kata atau ras yang berbeda.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung di kelompok
eksperimen, pembelajaran diarahkan untuk memberikan perhatian terhadap pemahaman
peserta didik tentang teknik dasar dribbling sepakbola di dalam mengikuti pelajaran.
Aktivitas peserta didik yang lebih positif dalam menelaah materi suatu pelajaran pada
kegiatan belajar menjadi salah satu faktor yang membuat rata-rata skor yang diperoleh
peserta didik pada kelompok eksperimen lebih besar dari pada rata-rata skor yang diperoleh
peserta didik pada kelompok kontrol. Hal ini sejalan dengan pernyataan Menurut Joyce
(dalam Trianto, 2009:22) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain.

Pembahasan

Proses pembelajaran saat ini sangat banyak yang perlu di perbaiki dan harus beradaptasi
dengan kebiasaan baru di dalam proses pembelajaran karena proses pembelajaran sangat jauh
berbeda di harapkan guru dan peserta didik cepat untuk beradaptasi dengan kebiasaan baru
ini supaya proses pembelajaran tetap bisa berlangsung, dan pembelajaran memerlukan suatu
pedekatan yang berbeda dalam hal perencanaan, perancangan, penyampaian kusus dan
komunikasi. Di samping itu guru harus mengembangkan dan menggunakan metode-metode
dan gaya pembelajaran baru, mulai dari intruksi langsung hingga mengelola pembelajaran
secara baik, memberi dukungan terhadap peserta didik, memfasilitasi perdebatan, serta
mendeseminasi informasi dan pandangan-pandangan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Winnarty, 2021; Yulanda & Desyandri, 2020). Pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan NHT diawali dengan proses numbering, pengajuan pertanyaan,
berpikir bersama kemudian pemberian jawaban (Dwicahyani et al., 2019; Mega &
Subhanadri, 2019; Yazid & Agustang, 2018). Tujuan dari pengunaan pendekatan NHT
adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat (Riadin & Jailani, 2019). Penggunaan
pendekatan NHT dalam pembelajaran PJOK dilakukan dengan membentuk siswa menjadi
beberapa kelompok kemudian mangarahkan siswa untuk saling bertukar pikiran dan berlatih
(Eldisyam, 2021). Proses pembelajaran dengan konsep bertukar pikiran dan berlatih dalam
kelompok sangatlah sesuai dengan proses pembelajaran PJOK, khususnya dalam materi
teknik dribbling sepak bola (Alkindi et al., 2021; Tullah, 2021). Melalui penggunaan
pendekatan NHT, siswa diminta mendiskusikan teknik dasar dalam melaksanakan dribbling.
Setelah teknik dikusai, siswa dapat melakukan praktik dribbling secara langsung. Pada
konsepnya, mata pelajaran PJOK merupakan mata pelajaran yang lebih banyak menekankan
praktik daripada konsep (Pradana, 2021). Konsep hanya berlaku sebagai pengantar proses
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pembelajaran. Pembelajaran PJOK lebih menitikberatkan pada pelatihan jasmani dan
kebugaran tubuh siswa

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung, model
konvensional yang diterapkan di kelompok kontrol pada dasarnya telah menuntun peserta
didik untuk dapat memahami dan mempraktikan gerakan dengan benar. Namun dalam
penyampaian materi pembelajarannya menyebabkan pembelajaran berpusat pada guru dan
masih banyak peserta didik yang kurang aktif. Hal ini mengakibatkan kurangnya partisipasi
peserta didik secara menyeluruh dalam proses belajar mengajar atau hanya peserta didik yang
memiliki kemampuan lebih saja yang mau aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam melakukan teknik dasar dribbling
sepakbola menjadi terhambat dan tidak merata. Sedangkan hal ini berbeda dengan
pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dimana peserta didik yang dibelajarkan melalui kelompok-kelompok
kecil yang setiap anggota di dalam kelompoknya diberikan nomor per kepala yang akan
digunakan guru menunjuk salah satu peserta didik pada masing-masing kelompok untuk
menjelaskan hasil diskusi kelompoknya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together Berbantuan Media Video Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Dribling Sepakbola berada pada kategori “tinggi”. Dari hasil dan
pembahasan pada penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan sekaligus memacu
semagat belajar peserta didik dalam pembelajaran dribling sepakbola. Sekolah dan guru
diharapkan mampu menumbuhkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran dengan
memperhatikan faktor-faktor pendukung peningkatan motivasi peserta didik.

SARAN
1.  Bagi guru PJOK, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat dijadikan salah satu
alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas.

2. Penelitian ini dilaksanakan pada pokok bahasan teknik dasar dribbling sepakbola SMA
Negeri 1 Sapeken, sehingga untuk memperoleh bukti-bukti yang lebih umum dari
penerapan model

3. pembelajaran kooperatif tipe NHT diharapkan peneliti lain untuk mencoba pada pokok
bahasan lain untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dalam pembelajaran PJOK secara lebih mendalam.

4. Penelitian ini hanya mengukur ada atau tidaknya pengaruh dari model pembelajaran
kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar teknik dasar dribbling sepakbola tanpa meneliti
lebih jauh arah pengaruh yang diberikan. Di waktu mendatang dapat dilakukan suatu
penelitian untuk meneliti sejauh mana arah pengaruh yang diberikan oleh model
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar PJOK peserta didik.

5. Penelitian ini hanya mengukur ada atau tidaknya pengaruh dari model pembelajaran
kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar teknik dasar dribbling sepakbola.
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